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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi dan
lingkungn kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan Universitas Pamulang. Sifat
penelitian ini adalah asosiatif (hubungan) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variable atau lebih dan menggunakan teknik nonprobability sampling.
Cara penarikan sampel nya adalah menggunakan sampel jenuh yaitu berjumlah 100 karyawan
pada Universitas Pamulang. Hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung 49,455 > Ftabel 3,09
yang berarti komitmen organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja keryawan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Ha3
diterima yang berarti komitmen organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of organizational commitment and work
environment simultaneously on the performance of Pamulang University employees. The
nature of this study is associative (relationship), namely research that aims to determine the
relationship between two or more variables and use nonprobability sampling techniques. The
way to withdraw the sample is to use saturated samples, amounting to 100 employees at the
University of Pamulang. The calculation results obtained by the value of Fcount 49.455>
Ftable 3.09, which means that organizational commitment and work environment have a
simultaneous effect on the performance of employees with a significant value of 0.000 <0.05.
This shows that Ha3 is accepted which means that organizational commitment and work
environment have a positive and significant effect on employee performance.

Keywords: Organizational Commitment, Work Environment and Performance.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi merupakan wahana tenaga ahli yang mampu mengembangkan
ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas dan memberikan sumbangan kepada
pembangunan. Hanya dengan pengetahuan mendalam tentang apa yang dibutuhkan
pembangunan tersebut, pendidikan akan mendapatkan hasil sesuai dengan misi dan
fungsinya. Upaya mencapai keterkaitan tersebut mengacu pada tridarma perguruan tinggi
yang meliputi kegiatan-kegiatan pendidikan (Proses belajar, Pendidikan dan pengabdian
kepada masyarakat).

Mutu kinerja tentu saja dipengaruhi oleh faktor-faktor yang kompleks, tidak
terbentuk dari komitmen saja, tetapi juga di perkuat oleh visi, misi dan sistem nilai dan
keyakinan yang dianut oleh lingkungan tempat bekerja karena setiap lembaga khususnya
perguruan tinggi swasta yang didirikan oleh masyarakat mengemban visi dan misi
khusus, selain misi umum yang seperti tridarma perguruan tinggi. Visi dan misi tersebut
merupakan suatu karakter spiritual yang menjadi kekuatan dan pembeda dalam
penyelenggaraan aktivitasnya.

Dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi itu adalah menggambarkan sejauh
mana seseorang mengidentifikasikan dirinya dengan organisasinya dan kesediaannya
untuk tetap bertahan dalam organisasinya.

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan termasuk salah satu hal yang penting
untuk diperhatikan. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi
dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung
terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja
yang memusatkan bagi karyawannya dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya
lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja dan akhirnya
menurunkan motivasi kerja karyawan.

Menurut Sedarmayati (2009:21) definisi lingkungan kerja adalah sebagai berikut :
“Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”.

Menurut Schultz & Schultz (2006) lingkungan kerja diartikan sebagai suatu kondisi
yang berkaitan dengan ciri-ciri tempat bekerja terhadap perilaku dan sikap pegawai
dimana hal tersebut berhubungan dengan terjadinya perubahan-perubahan psikologis
karena hal-hal yang dialami dalam pekerjaannya atau dal am keadaan tertentu yang harus
terus diperhatikan oleh organisasi yang mencakup kebosanan kerja, pekerjaan yang
monoton dan kelelahan. Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, yang
dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat bekerja.

Menurut bastian (2006:329) kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan tujuan
misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis dalam suatu
organisasi. Kinerja adalah sebagai suatu tingkatan dimana karyawan memenuhi atau
mencapai persyaratan kerja yang ditentukan. Kinerja merupakan catatan outcome yang
dihasilkan dari suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu selama satu periode waktu tertentu.

Kinerja adalah sebagai suatu tingkatan dimana karyawan memenuhi atau mencapai
persyaratan kerja yang ditentukan (Milkovich dan Boudreau, Wahyuningsih, 2003)
Dalam perusahaannya Universitas Pamulang selalu senantiasa membina hubungan baik
dan harmonis dengan karyawannya, dengan mengarahkan motivasi, menciptakan
kepemimpinan yang baik, sehingga para karyawan merasa terpacu untuk bekerja lebih
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keras agar kinerja yang dicapai juga tinggi. Sehingga Universitas Pamulang memberi
penghargaan yang layak kepada karyawan yang berprestasi, juga meningkatkan
kompentensi karyawan melalui pengembangan dan peningkatan keahlian serta
kemampuan individual karyawan.

Untuk mencapai tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kinerja karyawan pada
Universitas Pamulang di butuhkan sumber daya manusia yang memadai, agar tujuan
perusahaan dapat tercapai secara efektif. Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul:"Pengaruh Komitmen
Organisasi, Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan
Universitas Pamulang, Tangerang-Banten)".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka peneliti merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Berapa besarpengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan ?
2. Berapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan ?
3. Berapa Besar pengaruh secara bersama-sama komitmen organisasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.

2. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

3. Untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh Komitmen Organisasi dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

II. METODE PENELITIAN.

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan Universitas Pamulang Fakultas
Ekonomi Program Studi Akuntansi, sebanyak 100 orang.

. Sampel

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana semua
anggota populasi dijasikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian
ini berjumlah 100 responden.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui mencari keterhubungan antara variabel x dan variabel y

. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi, koefisien
determinasi dan uji hipotesis.

1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Uji Regresi Berganda

Tabel 1. Hasil Pengolahan Regresi Berganda Variabel X1 dan X»
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17,937 7,418 2,418 ,017
Komitmen Organisasi -,253 ,180 -,101 -1,404 ,164
Lingkungan Kerja ,708 ,074 ,691 9,600 ,000
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh
persamaan regresinya Y = 17,937 + (-0.101)X; + 0,691X5.

2. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Nilai koefisien (R?) digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel
komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Universitas
Pamulang.

Tabel 2. Koefisien Determinasi Hipotesis Ketiga
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 7112 ,505 ,495 4,013
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komitmen
Organisasi

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Adjusted R-Square (koefisien determinasi)
sebesar 0,495 maka dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen organisasi dan
lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 49,5%
sedangkan sisanya 50,5% dipengaruhi faktor lain.

3. Hasil Uji F Simultan Hipotesis
Tabel 3. Hasil Uji F Simultan Hipotesis

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1593,162 2 796,581 49,455 ,000°
Residual 1562,398 97 16,107
Total 3155,560 99

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasi
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhiwng = 49,455 > 3,09 atau (Fhitung > Ftabel),
hal tersebut juga diperkuat dengan signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara
Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh antara Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
Pada komitmen organisasi terlihat persentasi responden yang menjawab sangat
setuju sebanyak 16%. Yang menjawab setuju sebanyak 65,9%. Yang menjawab ragu-
ragu sebanyak 14,8%. Yang menjawab tidak setuju 3,3%. Ini menunjukkan bahwa
pendapat responden tentang komitmen organisasi sudah baik, tetapi masih harus lebih
ditingkatkan lagi agar kinerja karyawan semakin berjalan dengan sangat baik.
Berdasarkan nilai R-Square (koefisien determinasi) dapat diketahui pengaruh
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,034 atau sebesar 34%. Maka
dapat disimpulkan bahwa jika variabel komitmen organisasi tinggi, maka berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 34% sedangkan sisanya 66% dipengaruhi
oleh faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai nilai thitung = -1,869 < 2,626 atau
(thitung < traver). Dengan demikian Ho diterima dan Hal ditolak. Artinya tidak terdapat
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pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Komitmen Organisasi (X1) terhadap
Kinerja Karyawan ().

Persamaan regresi linear pada variabel komitmen organisasi terhadap variabel
Kinerjaadalah: Y = 64,030 + ( -0,186X1). Dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar
64,030 berarti jika variabel X; tidak ada, maka terdapat Y sebesar 64,030. Dan nilai -
0,186 berarti apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel lain, maka
setiap perubahan satu unit pada variabel X: akan berakibat terjadi perubahan pada Y
sebesar -0,186. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh komitmen organisasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukkan
arah negatif, artinya semakin rendah komitmen organisasi maka semakin rendah pula
kinerja karyawan. Dalam hal ini komitmen organisasi di Universitas Pamulang
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Semakin rendah komitmen organisasi
maka semakin rendah kinerja karyawan.

. Pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Pada lingkungan kerja responden yang menjawab sangat setuju sebesar 18,08%.
Yang menjawab setuju sebesar 75,38%. Yang menjawab ragu-ragu sebanyak 6,23%.
Yang menjawab tidak setuju sebanyak 0,31%. Ini menunjukkan bahwa pendapat
responden tentang variabel lingkungan kerja terhadap variabel kinerja karyawan sudah
berjalan baik.

Berdasarkan R-Square (koefisien determinasi) dapat diketahui pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,490 atau sebesar 49,0%, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan sebesar 49,0% sedangkan sisanya sebesar 51,0% dipengaruhi oleh faktor lain.
Pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung = 9,797 > 2,626 (thitung > tiavet). Hal itu diperkuat
dengan signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Persamaan regresi linear pada variabel lingkungan kerja terhadap variabel kinerja
karyawan adalah: Y = 9,254 + 0,703X5. Dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar
9,254 berarti jika variabel X, tidak ada maka terdapat Y sebesar 9,254. Dan nilai 0,703
berarti apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel lain, maka setiap
perubahan satu unit pada variabel X; akan berakibat terjadinya perubahan pada'Y sebesar
0,703.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian membuktikan
bahwa lingkungan kerja berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. Lingkungan
kerja adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara
perilaku yang berhubungan dengan kinerja. Untuk mengetahui keberhasilan kinerja perlu
dilakukan evaluasi atau penilaian kinerja dengan berpedoman pada parameter dan
indicator yang ditetapkan yang diukur secara efektif dan efisien seperti produktivitasnya.
Sedangkan evaluasi kinerja melalui perilaku dilakukan dengan teman sekerja atau
mengamati tindakan seseorang dalam menjalankan perintah atau tugas yang diberikan,
cara mengkomunikasikan tugas dan pekerjaan dengan orang lain.

. Pengaruh antara Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil Adjusted R-Square (koefisien determinasi) variabel komitmen
organisasi dan variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan
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sebesar 0,495 atau 49,5% sedangkan sisanya 50,5% dipengaruhi oleh faktor lain.
Pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhiwng = 49,455 > 3,09 (Fhitung > Fravel). Hal ini
diperkuat dengan signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara komitmen
organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Persamaan regresi berganda variabel komitmen organisasi dan variabel lingkungan
kerja berpengaruh positif terhadap variabel kinerja karyawan. Diperoleh persamaan
regresi Y = 17,937 + (-0.101)X: + 0,691X; diartikan bahwa tanpa variabel komitmen
organisasi dan lingkungan kerja, besarnya nilai kinerja karyawan tetap, maka terbentuk
sebesar 17,937. Jika variabel komitmen organisasi dengan nilai koefisien sebesar -0,101
meningkat dan variabel lingkungan kerja tetap, maka kinerja karyawan akan meningkat
sebesar -0,101. Nilai koefisien 0,691 pada variabel lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan, artinya jika variabel lingkungan kerja meningkat dan komitmen organisasi
tetap, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,715.

Seorang karyawan dengan komitmen organisasi yang baik dan lingkungan kerja
yang nyaman akan memberikan kontribusi positif terhadap nilai kinerjanya, namun jika
salah satu atau bahkan kedua faktor tersebut bernilai negatif maka akan mempengaruhi
nilai kinerja seseorang

V.PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh komitmen
organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Universitas Pamulang,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Komitmen organisasi mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung = -1,869 > 2,626 (thitung >
tranel). Hal itu diperkuat dengan signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho di terima
dan Hal ditolak. Artinya komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Persamaan regresi linearnya adalah: Y = 64,030 + ( -0,186Xj).

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Pengujian
hipotesis diperoleh nilai thiung= 9,797 > 2,626 (thitung > tiabel). Hal itu diperkuat dengan
signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha2 diterima. Artinya
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan memiliki kontribusi
sebesar 49,5%.

3. Komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengujian hipotesis diperoleh nilai fhitung =
49,455 > 3,09 (Fhitung > Frabel). Hal ini diperkuat dengan signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian Ho ditolak Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
secara simultan antara komitmen organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan, dan memiliki kontribusi sebesar 50,5%.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang di dapat maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Komitmen Organisasi pada Universitas Pamulang cukup rendah ini bisa dilihat dari
kontribusi yang di berikan karyawan pada Universitas Pamulang. Universitas
Pamulang harus dapat memberikan rasa yakin bahwa apa yang dilakukan karyawan
dalam pekerjaannya adalah berharga bagi organisasi, karyawan merasa nyaman dan
merasa mendapatkan dukungan yang penuh dari organisasi. Hal ini dapat
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meningkatkan komitmen organisasi dan dapat membuat karyawan bertahan berada
dalam lembaga ini.

2. Sebaiknya lembaga memperhatikan dan meningkatkan keamanan baik kesehatan
maupun yang lainnya sehingga karyawan merasa aman jika sakit. Pimpinan juga perlu
mempunyai hubungan yang baik kepada karyawan tanpa membedakan satu sama lain.

3. Motivasi kerja dan inisiatif karyawan harus lebih digali supaya dalam melakukan
pekerjaan dengan cara yang berbeda tidak menyimpang dengan tanggung jawab
terhadap pekerjaan serta karyawan harus lebih teliti dalam menyelesaikan pekerjaan
agar hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan lembaga.
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